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<b>ABSTRAK</b>

Pendahuluan : Penggunaan pemeriksaan triase seperti tes HPV, tes Pap serta servikografi diharapkan akan
dapat membantu upaya menurunkan angka kejadian positif palsu dari tesIVA (Inspeks Visual dengan
Aplikas Asam Asetat) sebelum dilakukan rujukan untuk pemeriksaan kolposkopi. Keuntungan dari
pemeriksaan triase dibandingkan dengan mjukan langsung untuk pemeriksaan kolposkopi adalah bahwa
pada tahap awal tidak perlu pasien yang dirujuk tetapi cukup sediaan atau foto hasil pemeriksaan yang
dikirimkan untuk dilakukan evaluasi diagnostik lebih lanjut. Untuk negara berkembang yang mempunyai
fasilitas kesehatan dengan sumber daya terbatas seperti Indonesia harus diupayakan agar rujukan pasien
hanya dilakukan pada kasus-kasus yang berisiko Tujuan penelitian ini adalah untuk mernperoleh informasi
tentang efektifitas pemeriksaan dalam bentuk Nilai Prediksi Positif dan Analisis Efektititas Biaya tes Pap,
tes HPV, servikografi dan gabungan dari dua atau tiga pemeriksaan tersbut sebagai pemeriksaan triase pada
tes IVA positif dalam upaya mendeteksi lesi prakanker serviks.

Metode : Selama kurun waktu penelitian yaitu antara bulan Januari 2005 hingga Januari 2006 poliklinik
Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit dr. Cipto Mangunkusumo Jakartamenerima 130 orang perempuan
dengan hasil tes VA positif dan 1 orang dengan dugaan kanker serviks yang dirujuk dari 8 Puskesmas dan
Klinik Bersalin di Jakarta Pusat dan Jakarta Timur. Empat belas orang bidan dari Puskesmas dan Klinik
selama kurun waktu tersebut telah melakukan pemeriksaan terhadap 1250 perempuan sesuai kriteriainklusi
yaitu berusia antara 25 hjngga 45 tahun. Terhadap seluruh kasus yang dirujuk peneliti melakukan berturut-
turut pengambilan sampel tes Pap, sampel tes HPV untuk pemeriksaan dengan metode Hybride Capture 2,
permeriksaan servikografi dan dilanjutkan dengan kolposkopi. Bila didapatkan lesi epitel putih dilakukan
biopsihistopatologi. Data hasil pemeriksaan dianalisis untuk uji diagnostik dengan komputer menggunakan
program Stata 7.0. Analisis efektivitas biaya dilakukan dengan menggunakan program Treeage@.

Telitian: Pada penelitian ini didapatkan hasil tes IV A positif pada 130 perempuan (10,4%) dari 1250
perempuan usia 25-45 tahun yang diperiksa. Hasil pemeriksaan histopatologi menunjukkan hasil positif lesi
prakanker pada 67 perempuan (persentasenya sekaligus menggambarkan Nilal Prediksi Positif dari
pemeriksaan kolposkopi+biops pada kasus dengan tes IVA positif, yaitu: 51,5%). Prevalensi lesi prakanker
serviks pada penelitian ini adalah 5.4% dengan prevalens lesi dergat tinggi 0.2% yaitu sekitar 2% dari
seluruh kasus IVA positif yang dirujuk. Satu kasus yang dirujuk dengan kanker serviks teryata memang
positif menderita kanker serviks stadium 3B. Seluruh kasus lesi dergjat tinggi (3 kasus) adalah NIS2. Hasl|
Nilal Prdiks Positif yang sekaligus menggambarkan efektifitas masing-masing pemeriksaan sebagai triase
padatestes IVA positif : tes Pap 82% (Cl 95% 75%;88%) , tes HPV 58% (Cl 95% 49%; 66%), servikografi
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94% (Cl 95% 90%;98%), tes Pap+HPV 73% (Cl 95% 64%;79%), tes Pap+servikografi 86% (Cl 95%
819%06;90%), tes HPV +servikografi 78% (Cl 95% 72%;84%), tes Pap+HPV +servikografi 77% (Cl 95%
72%;82%). Pemeriksaan triase yang lebih efektif biaya dibandingkan rujukan langsung tes IV A positif
untuk kolposkopi apabila diasumsikan bahwa pasien dari dalam kota adalah servikografi, tes Pap dan
gabungan tes Pap+servikografi, sedangkan bila diasumsikan pasien dari luar kota maka selumh pemeriksaan
triase yang diteliti terbukti lebih efektif biaya.

Simpulan : Pemeriksaan triase dengan tes Pap, tes HPV dan servikografi maupun gabungannya dapat
meningkatkan efelctivitas pemeriksaan dan efektifitas biayates VA dalam mendeteks lesi prakanker
serviks.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Introduction: It was expected that the use of triage examination such as HPV test, Pap test, and
cervicography could help reduce the false positive rates of VIA (Visual Inspection with Acetic Acid
application) prior to making any referral for col poscopic examinations. The advantage of triage examination,
in comparison with direct referral, for col poscopic examination was that at early stages patient referral was
not necessary, and it was sufficient to send specimens or photos of the examination results for further
diagnostic evaluations. In developing countries that possessed health facilities with limited resources, such
as Indonesia, efforts must be made to ensure that patient referral was made only for high-risk cases. Theaim
of this study wasto gather information on the effectiveness of examinations in the form of Positive
Predictive Value and Cost Effectiveness Analysis of Pap test, I-[PV test, cervicography, and a combination
of two or three of the above-mentioned examinations as a triage examination in positive VIA test in the
effort to detect cervical precancerous lesions.

Methods: During the period of January 2005 to January 2006, Obstetrics and Gynecology clinic of Dr. Cipto
Mangunkusumo General Hospital admitted 130 females with positive VIA test, and one female with
suspected cervical cancer referred from eight Community Health Centers (Puskesmas) and Maternity Clinics
in Central Jakarta and East Jakarta During that period, 14 midwives of those Community Health Centers and
Maternity Clinics performed examinations in 1,250 women in accordance with inclusion criteria, i.e., ages
between 25 and 45 years. In all cases that were referred, the author consecutively performed the taking of
Pap test samples, HPV test samples for examinations with Hybride Capture 2 method, cervicographic
examination, which was followed by colposcopy. Histopathological biopsy was performed when white
epithelial lesions were found. Data of the examination results were analyzed using a computer-based
diagnostic test with Stata 7_0 Stata Analysis of cost effectiveness analysis was performed using Treeage@
software.

Results: In this study, positive VIA test results were found in 130 women (10.4%) of 1,250 women
undergoing examinations with ages ranging from 25 to 45 years- The results of histopathol ogical
examinations showed the positive results of precancerous lesion in 67 women (its percentage also described
Positive Prediction Value of colposcopy-+biopsy examinations in the cases with positive VIA tests, i.e.,
51.S%). Prevalence rate of cervical precancerous lesionsin the present study was 5.4%, with a 0.2% high
grade lesion prevalence of approximately 2% of the overall positive IVA cases that were referred. One case
referred with cervical cancer proved to have a positive cervical cancer of 3B stage. All cases of high grade



lesions (3 cases) were CIN 2. The results of Positive Predictive Vaue which also described effectiveness of
each...</i>



